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STUDI FENOMENOLOGI CASHLESS SOCIETY PADA
MAHASISWA KESEHATAN DI MASA PANDEMI

(Dibimbing oleh Serlina Sandi dan Euis Dedeh Komariah)
Flowrencia Angelina
Odelia Flaviana Ezrom
Program Studi Sarjana Keperawatan

ABSTRAK

Cashless society merupakan sebutan merujuk pada masyarakat yang
bertransaksi tetapi tidak menggunakan uang tunai melainkan
menggunakan uang digital atau dompet digital. Penggunaan dompet digital
sangat mempermudah dalam berbelanja khususnya di kalangan generasi
millenial yaitu mahasiswa kesehatan, namun dapat menyebabkan
mahasiswa tidak lagi berbelanja sesuai kebutuhan sehingga terjadi
pemborosan dan pola konsumtif semakin meningkat. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengeksplorasi pengalaman penggunaan cashless society
pada mahasiswa kesehatan di masa pandemi. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara mendalam dengan menggunakan pedoman
wawancara tidak terstruktur kepada 7 partisipan. Analisis data
menggunakan metode 7 langkah Colaizzi. Penelitian ini menemukan 7 tema
yaitu: efektivitas dan efisiensi dalam bertransaksi menggunakan cashless,
hambatan dalam penggunaan cashless, motivasi ekstrinsik dan intrinsik
untuk menggunakan cashless, pola konsumsi meningkat karena
penggunaan cashless, pengendalian diri saat menggunakan cashless,
perasaan khawatir dalam menggunakan cashless, kebiasaan menerapkan
protokol kesehatan dalam menggunakan cashless. Mahasiswa merasakan
manfaat, hambatan dan juga dampak dari penggunaan cashless.
Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar mahasiswa kesehatan
selalu bijak dalam menggunakan teknologi atau selalu mengendalikan diri
dalam menggunakan dompet digital.

Kata Kunci: Cashless Society, Mahasiswa Kesehatan, Pandemi Covid-19
Referensi: 2011 — 2021

viii



STUDY PHENOMENOLOGY OF CASHLESS SOCIETY IN HEALTH
STUDENTS DURING PANDEMIC

(Supervised by Serlina Sandi and Euis Dedeh Komariah)
Flowrencia Angelina
Odelia Flaviana Ezrom
Bachelor of Nursing Program

ABSTRACT

Cashless society is a term referring to people who transact but do not use
cash but use digital money or digital wallets. The use of digital wallets makes
shopping very easy, especially among the millennial generation, namely
health students, but it can cause students to no longer shop as needed,
resulting in waste and increasing consumption patterns. The purpose of this
study was to explore the experience of using cashless society in health
students during pandemic. This research is qualitative research with a
phenomenological approach. Data collection was carried out through in-
depth interviews using unstructured interview guidelines to 7 participants.
Data analysis used the 7-step Colaizzi method. This study found 7 themes,
namely: effectiveness and efficiency in transactions using cashless, barriers
in using cashless, extrinsic and intrinsic motivation to use cashless,
consumption patterns increase due to cashless use, controlling themselves
when using cashless, feeling worried about using cashless, the habit of
implementing health protocols in using cashless. Students feel the many
benefits, obstacles and also the impact of using cashless. Based on the
results of this study, it is recommended that health students always be wise
in using technology or always control themselves in using digital wallets
Keywords: Cashless Society, Health Students, Covid-19 Pandemic
References: 2011 — 2021
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dimasa pandemi Covid-19 kesadaran masyarakat untuk
mengurangi mobilitas di luar rumah semakin tinggi. Sejak
diterapkannya Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di Provinsi
DKI Jakarta, disimpulkan bahwa masyarakat mematuhi kebijakan
tersebut. Data yang diperoleh menunjukkan rata-rata tingkat mobilitas
masyarakat yang beraktivitas di luar rumah cukup rendah sedangkan
tingkat mobilitas di rumah cukup tinggi (Khairu Nissa et al., 2020).

Meskipun kebijakan PSBB terus dilaksanakan, kebutuhan hidup
dimasa pandemi juga harus dipenuhi. Menurut Badan Pusat Statistik
(BPS, 2020) terjadi peningkatan lebih dari 50% untuk kebutuhan
sehari-hari seperti produk kesehatan, bahan makanan dan pulsa,
sedangkan biaya transportasi dan bahan bakar minyak menurun
dikisaran 42%. Pandemi telah mengubah cara masyarakat untuk
memenuhi  kebutuhan dikarenakan masyarakat tidak dapat
beraktivitas seperti sebelumnya (Rohmah, 2020).

Masyarakat lebih memilih untuk memenuhi kebutuhan melalui
berbelanja secara online. Menurut Fatoni (2020), dalam Trisilia (2021)
penggunaan aplikasi belanja online melonjak hingga 300%. Bahkan
menurut Analytics Data Advertising (ADA) dalam Pramudita (2020)
kunjungan di beberapa pusat perbelanjaan di Jakarta mengalami
penurunan hingga 50% dibandingkan awal tahun 2020.

Adanya risiko infeksi virus SARS-CoV melalui transaksi
keuangan secara langsung pun menjadi kekhawatiran masyarakat
dalam berbelanja kebutuhan, hal ini membuat masyarakat beralih
menggunakan transaksi keuangan non tunai melalui dompet digital

(Kaur et al., 2019). The Bank of England telah mengakui bahwa uang
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tunai yang beredar dapat menampung bakteri dan virus. Bahkan The
Bank of Korea telah mengimplementasikan quarantine policy dimana
pihak bank akan menyimpan uang tunai di brankas hingga dua
minggu, mengingat virus SARS-CoV biasanya akan mati dalam 9 hari
(Huang, 2020). Demikian juga pemerintah China meminta kepada
bank sentral untuk mendesinfeksi uang tunai dengan ultraviolet untuk
mencegah penyebaran virus lebih lanjut (Stieg, 2020). Juru bicara
WHO (World Health Organization) melaporkan bahwa untuk
mengurangi transmisi virus melalui uang tunai, disarankan agar orang
menggunakan teknologi pembayaran non tunai jika memungkinkan.
Teknologi pembayaran non tunai dapat digunakan masyarakat kapan
saja dan dimana saja sehingga memudahkan dalam melakukan
transaksi pembayaran. Seiring maraknya penggunaan teknologi
pembayaran tersebut, maka timbullah suatu istilah yang disebut
dengan cashless society (Huang, 2020).

Cashless society merupakan sebutan merujuk pada yang
bertransaksi dengan tidak menggunakan uang tunai melainkan melalui
perpindahan informasi finansial secara digital. Masyarakat dalam
bertransaksi tidak menggunakan uang tunai, melainkan uang digital
yang disebut dengan dompet digital. Dompet digital memungkinkan
pengguna menyimpan kartu keuangan mereka (kartu kredit, kartu
debit, kartu prabayar, dan lain-lain) ke dalam media virtual (Trinugroho
et al.,, 2017). Hasil penelitan Yu et al. (2021) menyebutkan
penggunaan dompet digital pada tahun 2018 hingga 2019 hanya
sekitar 20% tetapi pada tahun 2020 meningkat 45%.

Generasi millenial sebanyak 68% menggunakan cashless dan
melakukan top up atau isi saldo minimal satu hingga dua kali dalam
seminggu rata-rata sebesar Rp 140.663. Penggunaan cashless sangat
diminati kalangan millenial khususnya mahasiswa karena tingkat

konsumtifnya jauh lebih tinggi dibanding kalangan lain. Gaya hidup



mahasiswa memang lebih mengedepankan hal-hal yang bersifat
update. Hal ini membuat mahasiswa mulai memanfaatkan
perkembangan teknologi khususnya cashless dalam melakukan
transaksi pembelanjaan. Promo-promo yang diberikan menjadi
motivasi utama mahasiswa dalam menggunakan cashless. Semakin
seringnya mahasiswa menggunakan cashless, semakin meningkat
pula kenyamanan yang dirasakan, sehingga timbul loyalitas untuk
menggunakannya (Catriana, 2020). Kegiatan berbelanja online telah
beralih fungsi menjadi pengisi waktu Iluang atau “tempat
menghabiskan uang”. Mahasiswa bersikap konsumtif karena ingin
memenuhi hasrat yang timbul akibat dari pengaruh media teknologi
baru yang diterimanya. Jika telah dilakukan pemborosan sementara
masih ada kebutuhan belum terpenuhi, akan timbul perasaan gelisah
dan keluhan lainnya. Saat ini pemesanan makanan melalui aplikasi
digital pun sedang populer, tanpa berpikir terlebih dahulu mahasiswa
akan memesan makanan tanpa mengetahui kebersihannya (Aulia,
2020).

Hasil pengamatan peneliti di STIK Stella Maris, banyak
mahasiswa sering berbelanja secara online. Mereka juga memilih
melakukan pembayaran secara cashless melalui dompet digital
karena tergiur penawaran yang menarik. Benda-benda yang biasanya
dibeli adalah makanan ringan, pakaian yang sedang tren, produk
kecantikan (kosmetik dan skin care), boneka, poster, pernak-pernik
korean wave (sebutan budaya populer dari Korea Selatan) dan
Japanese culture pop (sebutan budaya populer dari Jepang).
Penggunaan cashless society tersebut tidak lagi berbelanja sesuai
dengan kebutuhan melainkan keinginan, sehingga sering kali terjadi
pemborosan dan pola konsumtif semakin meningkat. Benda-benda

yang dibelanjakan hanya untuk kesenangan belaka, sehingga jika



suatu waktu ada kebutuhan yang lebih penting, mahasiswa akan
mengeluh karena saldo di dalam dompet digital telah habis terpakai.
Maraknya penggunaan dompet digital dikalangan generasi
millenial yaitu mahasiswa menjadi suatu daya tarik bagi peneliti untuk
meneliti mengenai pemanfaatan teknologi (uang elektronik) mulai dari
motif, interaksi serta dampaknya. Peneliti ingin mengeksplorasi
bagaimana pengalaman mahasiswa dalam menggunakan aplikasi
dompet digital pada masa pandemi Covid-19 serta dampak yang
ditimbulkan. Penelitian ini bertujuan untuk menggali pengalaman
mahasiswa di STIK Stella Maris, Politeknik Kesehatan Kemenkes
Makassar, dan Institut Imu Kesehatan Pelamonia dalam penggunaan
dompet digital. Interaksi yang terjadi berdasarkan konsep mind, self,
society adalah generasi millenial yang menggunakan dompet digital
untuk bertransaksi selama pandemi Covid-19 cenderung ke perilaku
gaya hidup baru sebagai bentuk kemudahan layanan masyarakat
untuk meminimalisir risiko infeksi virus SARS-CoV (Katon & Yuniati,
2020). Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan di atas, maka
peneliti telah melakukan suatu penelitian mengenai “Studi

Fenomenologi Cashless Society”.

. Rumusan Masalah

Mahasiswa pengguna dompet digital yang mengarah kepada
cashless society cenderung ke perilaku gaya hidup baru yang
memudahkan pembelanjaan dan meminimalisir risiko infeksi virus
SARS-CoV. Walaupun penggunaan dompet digital sangat
mempermudah dalam berbelanja, namun dapat menyebabkan
mahasiswa tidak lagi berbelanja sesuai kebutuhan sehingga, terjadi
pemborosan dan pola konsumtif semakin meningkat. Hal ini tampak
dari hasil pengamatan peneliti terhadap partisipan di salah satu tempat

penelitian. Oleh karena itu perumusan masalah dalam penelitian ini



adalah “Bagaimanakah pengalaman penggunaan cashless society

pada mahasiswa kesehatan dimasa pandemi?”

C. Tujuan Penelitian
Untuk mengeksplorasi pengalaman penggunaan cashless
society pada mahasiswa kesehatan dimasa pandemi.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Partisipan
Ketika menghadapi era atau zaman yang disebut 5.0
menimbulkan perilaku dan adaptasi yang disebut interaksi
simbolik di antaranya self atau diri. Melalui penelitian ini,
mahasiswa kesehatan akan belajar mengenai pengendalian diri
dalam menggunakan cashless society atau dompet digital dimasa
pandemi serta lebih memperdalam ilmu pengetahuan dan
teknologi sehingga menjadi mahasiswa kesehatan yang berdaya
digital.
2. Bagi IPTEK
Dengan penggunaan teknologi cashless society, minimnya
penggunaan uang fisik memberikan efisiensi yang lebih baik
dibandingkan dengan sebelumnya. Teknologi tersebut dapat
diperbaharui dengan selalu mengutamakan keamanan seiring
meningkatnya jumlah masyarakat yang menggunakannya. Bisa
menambah ilmu pengetahuan dalam berpikir serta mengasah dan
menerapkan ilmu-ilmu teknologi yang diperoleh.
3. Bagi Institusi Pendidikan
Sebagai langkah untuk menjadikan lembaga pendidikan
tinggi menjadi sistem yang sepenuhnya digital untuk melatih dan

mendidik mahasiswa menuju penggunaan teknologi secara



terdidik, sehingga dapat menciptakan bangsa yang berdaya
secara digital.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan atau pedoman
dalam melakukan penelitian-penelitian selanjutnya serta dapat
mengembangkan penelitian mengenai penyelesaian masalah,
atau penanggulangan dan pencegahan dampak dari penggunaan
cashless society terhadap pola konsumsi masyarakat dan dapat

menjadi referensi tambahan ketika dibutuhkan.



